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KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA ARITMETIKA
SOSIAL BERDASARKAN TEORI NEWMAN PADA SISWA KELAS VII

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis jenis kesalahan dan penyebab kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial berdasarkan
Newman’s Error Analysis (NEA) pada kelas VII. Newman’s Error Analysis terdiri
dari lima tahap yaitu membaca (reading), memahami (comprehension), melakukan
proses (process skill), dan penulisan jawaban akhir (encoding). Pada penelitian ini
adalah 22 orang siswa dan diambil 4 subjek yaitu A, B, C, dan D dari kelas VII A
MTs Negeri 6 Sragen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah berupa instrumen
soal. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode, sedangkan teknik analisis
data menggunakan reduksi, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan pada tahap (1) Membaca (reading) bahwa kesalahan siswa dalam
membaca soal sebesar 12.12%, maka termasuk dalam kualifikasi sangat rendah.
Pada tahap (2) Memahami (comprehension) bahwa kesalahan siswa dalam
memahami soal sebesar 12.12%, maka termasuk dalam kualifikasi sangat rendah.
(3) Transformasi  (transformation)  bahwa  kesalahan  siswa  dalam
mentransformasikan jawaban sebesar 63.63%, maka termasuk dalam kualifikasi
tinggi. (4) Melakukan proses (process skill) bahwa kesalahan siswa dalam
melakukan proses jawaban sebesar 75.75%, maka termasuk dalam kualifikasi tinggi.
(5) Penulisan jawaban akhir (encoding) bahwa kesalahan siswa dalam melakukan
proses jawaban sebesar 72.72%, maka termasuk dalam kualifikasi tinggi. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa belum sempurna menyelesaikan soal cerita
aritmetika karena masih terdapat kesalahan berdasarkan Newman’s Error Analysis
(NEA).

Kata Kunci : kesalahan, newman’s error analysis, aritmetika sosial.

Abstract

The purpose of this study is to analyze the type of error and the cause of the mistakes
made by students in solving the social arithmetic story problem based on Newman's
Error Analysis (NEA) in class VII. Newman's Error Analysis consists of five stages:
reading, comprehension, process skill, and writing the final answer (encoding). The
research of this study are 22 students and taken 4 subjects of A, B, C, and D from
class A VII of MTs Negeri 6 Sragen. Data collection techniques this study are tests,
interviews, and documentation. The Instrument used was in the form of a question
instrument. The validity of the data using triangulation method, while data analysis
techniques using reduction, data presentation, and verification. The results of this
study indicateat stage (1) Reading (reading) thatstudents' errors in reading the matter
of 12.12%, then in cluded in the qualification is very low. At stage (2) Under
standing (comprehension) that the student's mistake in under standing the problem of
12.12%, then included in the qualification is very low. (3) Transformation
(transformation) that the student's mistake in transforming answeris 63.63%, it is
included in high qualification. (4) Under take process (skill process) that the student



error inconducting process answere qualto 75.75%, hence included in high
qualification. (5) Writing the final answer (encoding) that the student error
inconducting the answer process of 72.72%, then in cluded in high qualification. It
can be concluded that the students have not perfectly solved the arithmetic story
problem because there are still errors based on Newman's Error Analysis (NEA).

Keywords: error, newman's error analysis, social arithmetic

1. PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting di
sekolah, yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan
Perguruan Tinggi. Matematika menjadi dasar dari perhitungan yang melatih siswa
untuk terampil dalam berhitung, berpikir kritis, dan efisien. Oleh karena itu
matematika sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa hasil penelitian TIMSS (Trends International Mathematics and
Science Study) dan PISA (Programme for International Student Assesment)
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik di Indonesia terhadap matematika
masih pada kategori rendah atau dibawah rata-rata. Banyak faktor yang menjadikan
tingkat kesalahan masih tinggi salah satunya adalah kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita. Penelitian yang dilakukan oleh Budiyono (dalam Nurussafa’at, 2016 :
175) mengemukakan bahwa soal cerita merupakan soal yang cukup sulit bagi
sebagian siswa. Hal ini ditandai dengan hanya sekitar separuh siswa yang dapat
menjawab sempurna. Kesalahan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal
cerita salah satunya adalah pada materi aritmetika sosial.

Aritmetika sosial merupakan cabang ilmu matematika yang tidak kalah
penting dengan cabang ilmu yang lain. Dalam kehidupan sehari-hari, penerapan
aritmetika sosial diantaranya banyak ditemui pada kegiatan jual beli dan perbankan.

Pada umumnya, menyelesaikan soal yang berbentuk narasi atau soal cerita lebih sulit



karena siswa harus memahami, menafsirkan, menghitung, dan menyimpulkan.
Menurut informasi dari guru matematika di MTs Negeri 6 Sragen, sering kali siswa
harus membaca berulang kali untuk memahami maksud dari soal tersebut, tidak
mengerti harus menggunakan rumus yang mana, dan kurang terampil dalam
menghitung. Oleh karena itu, berdampak pada nilai akhir siswa yang kurang
memuaskan dan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita masih dalam
kategori tinggi.

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita perlu dianalisis untuk
mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dan apa yang menjadi penyebab
dari kesalahan tersebut, sehingga ketika menyelesaikan soal cerita dapat mengurangi
tingkat kesalahannya. Ada beberapa teori analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, salah satu diantaranya adalah Newman’s Error Analysis
(NEA) atau Teori Analisis Newman. Newman dalam Karnasih (2015: 40)
mengungkapkan bahwa ada lima prosedur yang ditemukan oleh Anne Newman
diantaranya adalah membaca masalah (reading), memahami masalah
(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses
(process skill), dan pengkodean/penarikan kesimpulan (encoding).

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 1)
menganalisis jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
aritmetika berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA), 2) menganalisis penyebab
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial berdasakan
Newman's Error Analysis (NEA).

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Moleong (2007 :
6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi.



Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan satu tahap yaitu tes soal
cerita aritmetika sosial. Dilaksanakan dengan waktu 30 menit dan terdiri dari 3 soal
uraian.

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan tiangulasi metode, yaitu
tes dan wawancara, kedua metode tersebut digunakan untuk mendapatkan
kesinambungan antara kedua data yaitu dari tes dan wawancara yang pada akhirnya
dapat ditarik suatu kesimpulan. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data. Proses reduksi yaitu mencatat hasil
wawancara dari siswa dan guru, serta mengumpulkan data berupa dokumentasi dan
tes aritmetika sosial serta. Setelah itu, menyajikan data berbentuk naratif dengan
kata-kata peneliti yang disusun dari hasil wawancara dan observasi peneliti.
Kemudian menyimpulkan data yang berisi uraian analisis kesalahan siswa
berdasarkan NEA (Newman's Error Analysis).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan tes soal cerita aritmetika sosial peneliti memperoleh hasil
penelitian, jenis kesalahan apa saja yang dilakukan oleh subjek A, B, C, dan D
berdasarkan teori Newman dapat dirangkum ke dalam tabel hasil deskripsi penelitian
seperti berikut ini.
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Gambar 1 Hasil JaVvébaBPadaSoafKeﬁga Subjek A



Membaca (reading) Tahap membaca atau reading berdasarkan hasil jawaban
tes menyelesaikan soal cerita pada aritmetika sosial subjek A. Pada soal kedua
subjek A sudah membaca soal dengan baik dan benar yaitu membaca satuan harga
dengan baik dan tidak di eja atau disingkat.
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Gambar 2 Hasil Jawaban Pada Soal Ketiga Subjek A

Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan siswa (W1/A) sebagai berikut.
P : “Silahkan dibaca terlebih dahulu untuk soal yang pertama!”
A :"Pak Ahmad membeli dua karung beras dengan jenis yang berbeda. Karung
pertama tertulis netto 50 kilogram seharga 500.000 rupiah. Karung kedua
tertuliskan netto 25 kilogram seharga 280.000 rupiah. Pak Ahmad mencampur
kedua jenis beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam netto Skilogram.”

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek A sudah memenuhi
indikator pada tahap membaca (reading). Hal ini ditunjukkan dengan teliti dan
sangat lancar dalam membaca satuan harga dan satuan berat tanpa disingkat.

Memahami (comprehension) Tahap memahami atau comprehension berdasarkan

hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada aritmetika sosial subjek A. Pada
soal ketiga subjek A sudah memahami soal dengan baik dan bisa menuliskan apa
yang ditanyakan dari soal.
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Gambar 3 Hasil Jawaban Pada Soal Ketiga Subjek A

Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
siswa (W1/A) sebagai berikut.

P : “Apakah kamu sudah paham dengan soal tersebut?”



A : “Sudah paham Bu.”

P : “Jika sudah paham, lalu apa saja yang diketahui dalam soal tersebut? “

A :"Yang diketahui dari soal ketigayaitu Pak Ahmad membeli karung beras
yangberbeda. Karung pertama tertulis netto 50 kg seharga Rp 500.000,00. Karung
kedua tertulis netto 25 kg seharga Rp 280.000,00. Pak Ahmad mencampur kedua
Jenis beras tersebut, kemudian mengemasinya dalam netto 5 kg.”

P : “Kemudian apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

A:”’Yang ditanyakan adalah berapa harga jual beras per kg agar Pak Ahmad untung
20%?”

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek A sudah memenuhi
indikator pada tahap memahami (comprehension). Hal ini ditunjukkan dengan sudah
memahami soal dengan baik, mampu menuliskan apa saja yang diketahui dalam soal,
dan paham dengan pertanyaan dalam soal tersebut.

Sejalan dan sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa &
Nining (2017) bahwa siswa dapat menjelaskan informasi apa saja yang ada pada
soal, informasi tersebut nantinya akan digunakan untuk memecahkan permasalahan
yang telah diberikan.

Mentransformasi  (Transformation)  Tahap  mentransformasi  atau
(transformation) berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada
aritmetika sosial subjek A. Pada soal ketiga subjek A mampu mentransformasikan

apa yang diketahui dalam soal menjadi bentuk yang lebih sederhana.
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Gambar 4 Hasil Jawaban Pada Soal Ketiga Subjek A

Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
siswa (W1/A) sebagai berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengubah apa yang diketahui dalam soal menjadi
bentuk yang lebih sederhana dan mudah dihitung?”

’

A : “Setelah menemukan hasilnya lalu disederhanakan dihitung perbungkusnya Bu.’



Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek A sudah memenuhi
indikator pada tahap transformasi (transformation). Hal ini ditunjukkan dengan
sudah mampu mengubah apa yang diketahui menjadi bentuk yang lebih sederhana.

Melakukan Proses (Process Skill) Tahap melakukan proses atau process skill
berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada aritmetika sosial
subjek A. Pada soal ketiga subjek A belum mampu menggunakan rumus mana yang

harus digunakan untuk menghitung permasalahan dalam soal tersebut.
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Gambar 5 Hasil Jawaban Pada Soal Ketiga Subjek A

Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
siswa (W1/A) sebagai berikut.

P : “Apa yang kamu kerjakan terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal tersebut?”
A : “Langsung saya hitung beras pertama dan kedua dijumlahkan sudah ketemu
hasilnya netto 75 kg dan seharga Rp 780.000,00.”

P : “Iya benar nak, tapi mengapa tidak kamu kamu lanjutkan?”

A : “Saya bingung, langkah selanjutnya apa ya Bu?”

P :”Ya coba dipahami lagi soalnya, perbungkusnya sudah kamu temukan, lalu coba
kamu hitung berapa harga beli beras campuran perkilogram, rumus untuk mencari
untung, dan rumus harga jual nya nak yaitu harga beli + untung. Sekarang coba
perbaiki dahulu.”

A: “IyaBu.”

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek A belum memenuhi
indikator pada tahap melakukan proses (process skill). Hal ini ditunjukkan pada anak
yang kurang teliti dalam perhitungan dan masih bingung langkah mana yang harus

digunakan.



Hal tersebut sependapat dengan Utami (2015) bahwa ketidaktelitian dalam
perhitungan menunjukkan bahwa siswa tidak melakukan melihat kembali (look
back), mengulang jawaban yang didapat (reflet on the solution obtained).

Menuliskan Jawaban Akhir (Encoding) Tahap penulisan jawaban akhir atau
encoding berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada aritmetika
sosial subjek A. Pada soal ketiga subjek A siswa belum mampu menuliskan jawaban
akhir dari hasil pekerjaan. Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil wawancara yang
telah dilakukan dengan siswa (W1/A) sebagai berikut.

P : “Mengapa ini tidak ditulis jawaban akhirnya? ”
A : “Tidak tahu Bu, saya kira sudah selesai hanya sampai di perhitungannya saja,
maka tidak saya lanjutkan .”

Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek A belum memenubhi
indikator pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding).

Penyebab kesalahan yang dilakukan subjek A adalah tergesa-gesa, mengira tidak
perlu untuk menuliskan kesimpulan karena sudah ada hasil jawaban dalam
perhitungan tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayuningsih (2014)
bahwa kesalahan dalam encoding adalah kurang lengkap dalam penulisan jawaban
dan tidak menuliskan jawaban akhir sama sekali.

Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurussafa’at (2016) bahwa faktor kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam mengerjakan soal cerita adalah terbiasa tidak melengkapi dalam
menuliskan apa yang ditanyakan, siswa beranggapan bahwa dengan menggabungkan
antara apa yang ditanykan dengan kesimpulan dapat meringkas jawaban dan
mempercepat proses pengerjannya, kurang teliti dalam mengerjakan soal, dan belum
menguasai langkah-langkah dalam menjawab soal.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil deskripsi penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
diambil kesimpulan tentang analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita

berdasarkan teori Newman pada siswa kelas vii ada 5 tahap.



Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada aritmetika
sosial subjek A, B, C, D sudah memenuhi tahap membaca atau reading. Hal ini
ditunjukkan bahwa sudah mampu membaca soal denganbaik dan benar yaitu
membaca satuan harga dengan baik dan tidak disingkat. Sebagai contoh, Rp dibaca
rupiah. Kesalahan dalam membaca soal tersebut sebesar 12.12%, maka termasuk
dalam kualifikasi yang sangat rendah

Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada aritmetika
sosial subjek A, B, C, D dan sudah memenuhi tahap memahami atau comprehension.
Hal ini ditunjukkan bahwa mampu menuliskan apa sajayang diketahui dalam soal,
dan apa yang ditanyakan dalam soal. Kesalahan dalam memahami soal tersebut
sebesar 12.12%, maka termasuk dalam kualifikasi yang sangat rendah.

Berdasarkan hasil jawaban tes menyelesaikan soal cerita pada aritmetika
sosial subjek A dan subjek B sudah memenuhi tahap transformasi. Hal ini
ditunjukkan bahwa subjek mampu mentransformasikan apa yang diketahui dalam
soal menjadi bentuk yang lebih sederhana. Namun subjek C, D masih kurang
teliti.Kesalahan dalam mentransformasi soal tersebut sebesar 63.63%, maka
termasuk dalam kualifikasi tinggi.

Pada subjek A, B, C, D belum memenuhi tahap process skill dan mengalami
kesalahan pada tahap tersebut. Penyebab dari kesalahan pada tahap ini adalah siswa
kurang teliti dalam menghitung, tergesa-gesa, sehingga menyebabkan perhitungan
menjadi kurang tepat.Kesalahan dalam melakukan proses penyelesaian sebesar
75.75%, maka termasuk dalam kualifikasi tinggi.

Kesalahan yang dilakukan subjek A, B, C, D adalah ditunjukkan dengan
tidak menuliskan kesimpulan hasil jawaban berdasarkan apa yang ditanyakan dalam
soal. Penyebab kesalahan tersebut adalah siswa tergesa-gesa, mengira tidak perlu
untuk menulis kesimpulan karena sudah ada hasil jawaban.

Penyebab kesalahan yang lain adalah tidak mengerti bagaimana cara
menulis kesimpulan yang sesuai apa yang ditanyakan dalam soaldan langsung
mengakhiri ketika sudah mendapatkan hasil jawaban. Kesalahan dalam melakukan

proses penyelesaian sebesar 72.72%, maka termasuk dalam kualifikasi tinggi.
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